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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan mengenai strategl peningkatan
daya tarik Kampung Wisata Baciro, diperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi
internal dan ekstemal yang memengaruhi pengembangan kawasan wisata tersebut.
Melalui pendekatan analisis SWOT, ditemukan berbagai faktor yang menjadi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang saling memengaruhi dalam merancang strategi
pengembangan yang efekif dan berkﬂuﬂm

Analisls SWOT

« Kekuatan: Lokasi yang strategis di pusat kota, kekayaan budava (tai, batik, sejarah),
serta keramahan warga menjadi nila jual utama

+ Kelemahannya: Terbatasnya anggaman, SDM yang belum terfatih, dan sarana
prasarana (totlet, parkir, spot foto) yang masih kurang memada,
«  Peluang: fﬂlm UMKM lokal yang bisa menjadi daya tank mﬁm tren
“pariwisats yang fokus pada budaya dan sejarah.
- Ancaman: Kurangnya dukungan regulasi dan fasilitasi dari pemerintah.
Dari sisi faktor pendukung, Kampung Wisata Baciro memiliki sejumlah
keunggulan yang menjadi modal dasar dalam pengemﬁmam pariwisata Nilai sejarah
dan bl:lhj'&ﬂll yang masih terjaga menjadi daya tank wtama yang membedakan
Baciro dari destinasi luin. Kersmahan wargs. keterlibatan pelaku UMKM lokal, serta
lokasi malegis di pusat Kota Yﬂpnkaﬂn furat men;whml posisi Baciro sebagai

destinasi wisata potensial. Dukungan terhadap promosi digital melalui media sosial
Juga mulai menunjukkan dampak p-usitif' terhadap peningkatan kunjungan, terutama
dan penerasi muoda. Selain itw, kemudahan aksesibilitas transportasi menjadi nilai

tambah vang memuodahkan wisatawan untuk menjangkau kawasan ini.

Mamun demikian, terdapat pula sejumlah faktor penghambat yang perlu segera
diatasi. Fasilitas umum seperti toilet, tempat istirahat, dan lahan parkir masih belum
memadai, sehingga dapat menurunkan kenyamanan wisatawan. Selain itu, kesadaran
sebagian masyarakat lerhadap penfingnya menjaga kebersihan, merawat fasilitas, dan
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berperan aktif dalam kegiatan wisata masih tergolong rendah. Terbatasnya frekuensi
pemantauan dan aparatur pemerintah serta belum optimalnva pengelolaan promosi
digital juge menjodi tantangan tersendiri yang dapat menghambat pengembangan
kampung wisats secara berkelanjutan.

Dalam merespon dinamika tersebut, terdapat sembilan isu strategis utama yang
dapat menjadi armh pengembangan Baciro sebagai destinasi unggulan:

. Peningkatan daya tarik wisata berbasis budaya dan sejarah melalui promosi digital
kreatif,

1. Pengembangan program edukasi daur ulang kemjinan bersama UMKM lokal dan
pelajar. : -

3. Optimalisssi dan dukungan sinergitis antara pemerintah daersh, pengelols
Kampung \‘rlmh-ﬂﬂp&k swasta dalam perhhn fosilites umum Kampung
Wisata Buciro

4. Peningkatan kapasitas promosi digital warga mefalui pelatihan konten kreatif.

5. Pengusulan integrasi program pengembangan ke dalam agenda pariwisata kota.

b. W.Emﬂdiug keunikan sejrnl dan nila budaya Eac&ﬁuﬁ;&ﬂ!ﬂﬁhdam
persaingan kampung wisata.

7. Optimalisasi dan peningkatan edukasi masyarakat tentang wisata berkelanjutan
melalul kegiatan budaya dan sosial.

8. Penambahan kegiatan penyuluhan don pelatihan mitin bagi masyamkat tentang
sadar wisata dan pentingnya lingkungan bersth.

9. Perancangan program kolaboratif dengan Pemda agar menduking pengembangan
Strategi yang paling Eerpemn besar dalam pmgw Kampung Wisata Baciro

adalsh kolaborasi lintas sektor yang memadukan kekustan lokal dengan dukungan

eksternal. seperti promosi digital kreatif berbasis budaya dan sejarah, sertn penguatan
program edukatif vang melibatkan UMEM dan generasi muoda. Strategi ind tidak hanya
menjawab peluang dari tren wisota berbasis pengalaman don edukasi, tetapi juga

memperkuat identitas kampung wisata agar mampu bersaing dengan destinasi lain.

Upaya peningkatan kapasitas promosi digital, perbaikan fasilitas umum, serta
penguatan partisipasi masyarakat menjadi kunci dalam menciptakan ekosistemn wisata
ying inklusif dan berkelanjutan. Dengan penerapan strategi ini secara ferarah dan
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konsisten. Kampung Wisata Baciro memiliki potensi besar untuk berkembang sebagai

destinasi unggulan di Yogyakarta yang tidak hanya menarik secara fisik, tetapi juga
bermakna secara budaya dan sosial.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran

strategis vang dapat dijadikan acuan oleh pengelola Kampung Wisata Baciro,
pemerintah deerah, serta pihak-pihak terkait untuk meningkatkan daya tarik dan

keberlanjutan destinasi wisata:

|_-l-

Penyediaan dan Perbaikon Fasilitas Umum

Fasilifas wmurn seperti toilet, fempat duduk. papan informasi, dan area parkir
Pﬂ’lﬂm dltmmttﬂnj iﬁ!ﬂiﬁmlnh.hmﬁhsﬂhknﬁ&%w Keberadaan

fusilitss ini sangat memengaruhi kenyamanan wisatawan selama berkunjung,
 Pengelols wisata bersama pemerintah setempat dapat mengus

i, anggaran atau

menggandeng sponsor/CSR swasta untuk mendulamg wu sarana
mwﬁmla. Selain iti, keterlibatan masvarakat dalam m_ﬂmmwnl
fasilitas tersebut juga penting agar fasilitas tetap berfungsi baik dalam jangka
panjang.

- Pﬁmnm Kesadaran Masyarakat akan Pariwisata

Masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya peran mereka
dalam pengembangan karipiing Wikata perlu dijawab dengn pendekatan edukatif,
Pemerintah kelurahan bmmgelu]u Kamwis dapat mengadakan pelatihan
ruting nmmﬂm, dan ﬂiﬁm Warga mengenai nilai-nilai sador wisata, seperti
menjagn kebersihan, bersikap ramah jerhadap pengunjung, dan mendukung
kegistan UMKM. Pangiaien ssee of belonging juga perlu dilakukan agar
masyarakat merasa menjadi bagian penting dari kemajuan wisata, bukan sekadar
penonton,

Penguatan Promosi Digital dan Branding Lokal

Promosi digital memang telah berjalan, namun masih perlu ditingkatkan dafam
hal konten, konsistensi, dan cakupan. Pengelola kampung wisata dapat membentuk

tim khusus media sosial yang berisi anak-anak muda Baciro yvang memiliki minat
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dan kemampuan dalam pembuatan konten kreatif, fotografi. desain gmfis, atau
manajemen akun digital. Pelatihan dari akademisi, komumitas kreatif, atau instansi
pemerintah tentang digital branding, storytelling lokal, dan pemanfaatan platform
seperti TikTok. Instagram, dan YouTube akan sangat membantu membangun citra

Baciro yang kuat dan menarik.
. Penjadwalan Pemantauan Rutin oleh Aparatur Pemenntah

Berdasarkan informasi dan Pak jarot, monitoring terhadap kampung wisata
hanya dilakukan dua kali dalam .v,am Jumlah ini terbjinng minim untuk
atau pe.mngj;m .ﬁt‘:ucnmhu:gm tmnmml mm:ptnwulan, untuk melakukan

evaluasi, pjlhmpm sertu pﬂﬁﬂnn secarn herkdﬂ.jim Monitoring juga
m melibatkan stakeholder lintas sektor, seperti. Dinas P‘anwmatu, Dinas

I;mﬁnﬂg:m Hidup. sgu-_nﬂtm perguriin Imggi,.-mlﬂhjhsn k.
. Penatasn Lahan Parkir dan Tata Kelola Lalu Lintas Wisatawan'

Ketersedizan lahan parkir yang belum memada sering menimbulkan
kesemmwutan di sekitar kampung wisata. Untuk itu, perlu dilakukan penataan
ulang teu:hldwaren parkir, baik dengan memanfaatkan lahan wargs secara kerja
sama (sewa), maupun menggunakan skema parkir umfseperu parkar terpusal
din penggunaan shuttle kecil atau trnsportasi lokal (becak, sefﬂ!h_ dil) enmuk

mmjnngknn titik wisata. Penataan ini akan mg h'njumanun dan

; Pel‘lbmwm,i‘m Edukas) dan Ekonomi Kreatif

Pengembangan wisaty tidak dapat ber mh segelintir pengelola saja,
Oleh karena itu, maw perlu (ﬁlﬂrﬁl}fm ‘melalu program pelatthan
UMEM, guiding lokal, seni pertunjukan, atau homestay. Dengan membuka ruang
partisipasi ekonomi, masyarakat akan lebih aktif terlibat karena melihat manfaat
langsung dan kegistan wisata. Kolaborasi dengan kampus, LSM. dan komunitas
jugn dapat menjadi jalan untuk mendesain program pemberdayaan yang tepat guna
dun berkelanjutan.
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